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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1.Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil simulasi dan analisis yang dilakukan terhadap Model 
Student Center UAJYdengan variasi komposisi kipas 2230 RPM, 2350 RPM, dan 
2750 RPM pada kombinasi I dan kombinasi II dapat ditarik kesimpulan: 
1. Ketiga kipas yang diuji pada model studi memiliki karakter yang berbeda – beda, 
pada fungsi   kipas sebagai supply udara kecepatan aliran udara bervariasi pada 
tiap kecepatan kipas.Pengamatan hasil simulasi yang dilakukan pada jarak 10 
meter dari ujungsaluran kipas (ditengah lapangan) menunjukkan adanya variasi 
kecepatan aliran antara kombinasi I dan kombinasi II. Pengujian dengan 
menggunakan kombinasi I menghasilkan kecepatan supply sebesar 0,7 m/s untuk 
kecepatan kipas 2230 RPM ,  0,8 m/s  untuk kecepatan kipas 2350 RPM, serta 
kecepatan  0,9 m/s untuk kipas 2750 RPM. Hasil Pengujian untuk kombinasi II 
diperoleh kecepatan aliran supply maksimum sebesar 2,1 m/s, besarnya kecepatan 
aliran dengan kombinasi II ini sama besar untuk exhaust fan dengan kecepatan 
2230 RPM , 2350 RPM dan 2750 RPM. Sebagai fungsi mengalirkan udara panas 
di area lapangan kombinasi II dengan kecepatan kipas supply2750 RPM dan kipas 
exhaust 2750 RPM cukup mampu untuk menggerakkan udara panas di dalam 
ruang, dimana kecepatan aliran yang dihasilkan di area lapangan berkisar 2,1 m/s. 
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Sebagai fungsi ruang olahraga penerapan sistem fan array dengan kipas 
berkecepatan  2750 RPM dan saluran udara berukuran 30 cm x 30 cm  dapat 
diterapkan di area lapangan Student Center UAJY. 
Ventilasi mekanik dengan sistem fan array ini jugacukup mampu untuk 
menghasilkan pertukaran udara sebesar 9,767 ACH untuk kipas 
supplyberkecepatan 2750 RPM. 
2. Hasil penelitian menunjukkan sistem ventilasi dengan fan array  ini cukup 
mampu untuk menggerakan udara panas pada area lapangan. Distribusi suhu pada 
ruang berbanding lurus dengan kecepatan aliran udara yang dihasilkan kipas 
supply. Hasil pengamatan distribusi suhu udara kombinasi II dengan penggunaan 
kipas supplyberkecepatan 2750 RPM dan kipas exhaust berkecepatan 2750 RPM 
terlihat adanya pergerakan suhu udara dari mulut kipas supply menuju saluran 
exhaustakibat kecepatan aliran udara sebesar 2,1m/s. Besarnya distribusi  suhu 
udara ini pada mulut saluran supply sebesar 30,25oC dan besarnya suhu udara 
pada mulut kipas exhaust sebesar 31,67oC. 
3. Pengujian terhadap model bangunan Student Centerdengan kecepatan aliran udara 
akibat kipas 2750 RPM cukup mampu menggerakkan udara di area lapangan. 
Besarnya kecepatan aliran udara di tengah lapangan berkisar 0,3-1,5 m/s, namun 
pada area penontonkipas supplydapat mempengaruhi distribusi suhu udara diarea 
penonton. Penyebaran suhu udara yang tidak merata pada area penonton 
dipengaruhi oleh arah datangnya aliran udara akibat kipas supply. 
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6.2.Saran 
Saran penulis untuk penelitian ini adalah 
• Agar dilakukan penelitian terhadap variasi sudut datang untuk saluran supply dan 
variasi perbandingan antara luasan saluran supply dan saluran exhaust, agar dapat 
diketahui kecepatan aliran udara yang maksimum. 
• Perlu dilakukan simulasi numerik CFD lebih lanjut, untuk kipas dibuat simulasi 
yang dapat bergerakagar dapat diperoleh kecepatan kipas yang maksimum 
• Perlu dilakukannya pengujian fisik untuk memperoleh gambaran kecepatan kipas 
pada saluran sehingga diperoleh hasil perbandingan dengan metode simulasi 
komputer. 
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LAMPIRAN 
1. Perhitungan Kapasitas Saluran Udara  
 Kapasitas (Q) suatu pipa saluran udara menunjukkan banyaknya udara yang 
mengalir melalui pipa tersebut selama tiap satuan waktu. Kapasitas tersebut 
tergantung dari luas bidang penampang pipa tersebut dengan kecepatan udara 
mengalir melaluinya, untuk menghitung kapasitas saluran udara digunakan rumus : 
 
Keterangan : 
Q = kapasitas pipa saluran udara dinyatakan dalamsatuan volume (m3) untuk tiap 
detik atau jam  
A = luas bidang penampang saluran udara dalam satuanm2. 
V = kecepatan aliran udara melalui pipa saluran udaradalam satuan m per detik. 
A. Kapasitas supply udara  
Pada saluran supply  udara yang di masukkan kedalam ruangan  mempergunakan 
kipas, maka akan terjadi desakan pada saluran udara.Prosesini mengakibatkan 
terjadinya perbedaan kepadatan udara di dalam saluran (Yi) dan kepadatan udara 
diluar bangunan.  
Q = A x V 
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Perbedaan kepadatan udara ini akan mempengaruhi kecepatan. Dari rumusan dasar 
mengenai kapasitas pipa saluran tersebut maka rumusan kecepatan aliran pada 
saluran menjadi  
 
Tabel kepadatan udara untukberbagai tingkatan temperatur 
Sumber: http://en.wikipedia.org/wiki/Density of air (2 januari 2015) 
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Grafik kepadatan udara untukberbagai tingkatan temperatur 
Sumber: http://en.wikipedia.org/wiki/Density of air (2 januari 2015) 
 
Q = A x V x Yo/Yi 
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 Dari pengamatan hasil simulasi ditemukan kecepatan aliran udara pada 
saluran ventilasi, besarnya nilai kecepatan dapat dilihat pada tabel berikut: 
No. Kecepatan Kipas  (RPM) 
V 
m/s 
1 2230 10,5 
2 2350 12,5 
3 2750 15,5 
 
Berikut contoh Perhitungan untuk kecepatan kipas 2750 RPM 
• Luas penampang saluran  = 30 cm x 30 cm = 900 cm = 0,09 m2  
• Kecepatan aliran udara dalam kipas 2750 RPM  = 15,5 m/s  
• Kepadatan udara dalam  dalam saluran pada suhu  30,85oC = 1,152 kg/m3 
• Kepadatan udara dalam ruang pada suhu  30 oC = 1,164  kg/m3tabel 1 
• Volume model studi = 702,21 m3 
Dari nilai tersebut diatas maka kapasitas  aliran udara yang berada dalam saluran 
menjadi: 
Ö Q = A x V x Yo/Yi 
Ö Q =  0,09 m2 x 15,5 x m/s x 1,152/1,164 
Ö Q = 1,38  m3 /s     
Dari hasil perhitungan debit aliran udara maka diperoleh nilai pertukaran udara 
(ACH) per jam adalah sebagai berikut: 
 
 
ACH = (1,38 / 702,21) x 3600 
ACH = (Q/V) x 3600 
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        =  9,767 ACH 
Hasil perhitungan untuk kecepatan kipas 2230 RPM, 2350 RPM, dan 2750 RPM 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
No. 
Kecepatan  
Kipas  
(RPM) 
Q 
m3 /s    ACH 
1 2230 0,94 4,795 
2 2350 1,11 5,708 
3 2750 1,38 9,767 
 
 
2. Perhitungan Kehilangan Tekanan 
 Untuk  menghitung besarnya nilai kehilangan tekanan pada saluran digunakan 
persamaan (3), persamaan tersebut adalah: 
 
dimana, 
Hf = Kehilangan tekanan akibat gesekan (dalam WC) 
V = Kecepatan aliran dalam duct (fpm) 
Q = Debit udara (cfm) (lihat lampiran 1) 
a,b,c = constant (untuk saluran aluminium  tabel 2.1) 
 a =0,0425 , b = 0,465, c = 0,602 
Contoh perhitungan untuk kehilangan tekanan pada saluran akibat kecepatan kipas 
2230 RPM  
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Dari perhitungan kapasitas aliran udara pada lampiran 2, diperoleh hasil debit aliran 
udara dan kecepatan udara, nilai untuk kecepatan aliran udara dan debit aliran dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini  :  
Kecepatan 
Kipas  (RPM) 
V 
(m /s) 
V 
(fpm) 
Q 
(m3 /s) 
Q 
(cfm) 
2230 10,5 2066,93 0.94 1991,75 
2350 12,5 2460,63 1.11 2351,96 
2750 15,5 3051,18 1.38 2924,05 
 
Kehilangan tenaga pada saluran dengan kecepatan kipas 2230 RPM adalah sebagai 
berikut  
 
